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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

VI. 1. Kesimpulan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerimaan khalayak 

mengenai pesan terorisme dalam film Hotel Mumbai dengan menggunakan metode 

reception analysis. Pemaknaan ini dilakukan oleh 4 orang infoman yang aktif 

melakukan kegiatan – kegiatannya sesuai dengan latar belakang mereka. 

Pembahasan mengenai pesan terorisme ini dibagi menjadi dua topik pembahasan 

yaitu motif di balik tindak terorisme dalam film Hotel Mumbai dan stereotip pelaku 

terorisme dalam film Hotel Mumbai. Setelah para informan menonton dan 

menyampaikan pendapat mereka, kemudian jawaban para informan dimasukkan ke 

dalam tiga posisi menurut Stuart Hall yaitu dominant, negotiated dan oppositional. 

 Topik pembahasan pertama mengenai motif di balik tindak terorisme dalam 

film Hotel Mumbai. Pada topik ini, peneliti ingin mengetahui sejauh mana para 

informan memahami apakah adanya motif dan tujuan tertentu dari sebuah aksi 

terorisme. Pada topik pembahasan ini juga, peneliti membaginya lagi menjadi tiga, 

yang pertama adalah motif di balik tindak terorisme, penyerangan tanpa pandang 

bulu dan ekonomi sebagai motif terorisme. Para informan yang beragama Islam, 

Islam NU, Islam Muhammadiyah berada pada posisi dominant yang artinya mereka 

memaknai adanya motif dan tujuan terorisme terkait dengan faktor ekonomi yang 

terjadi dalam sebuah film. Terdapat satu informan beragama Katolik yang berada 

dalam posisi negotiated yang artinya Ia berada pada posisi antara dominant dan 

oppositional. Topik pembahasan kedua yaitu stereotip pelaku terorisme dalam film 
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Hotel Mumbai, pada topik ini informan yang beragama Islam NU dan Katolik 

masuk ke dalam posisi negotiated. Kemudian, informan beragama Islam dan Islam 

Muhammadiyah masuk ke dalam posisi oppositional, di mana mereka menolak 

pesan jika pelaku terorisme selalu distereotipkan ke dalam agama Islam.  

 Secara keseluruhan penerimaan informan mengenai pesan terorisme dalam 

film Hotel Mumbai ini ada pada posisi dominant yang artinya mereka menerima 

bahwa terorisme yang terjadi tidak ada hubungannya dengan suatu agama. Para 

informan cenderung memiliki pendapat yang berbeda – beda dan tidak sejalan, itu 

dikarenakan adanya latar belakang kepercayaan yang mereka anut dan pengalaman 

yang berbeda – beda dari setiap informan, sehingga pada akhirnya para informan 

dapat mengambil sisi – sisi positif dari apa yang sudah disampaikan oleh media.  

IV.2. Saran 

IV.2.1. Saran Akademis 

 Dengan menggunakan metode reception analysis, peneliti dapat memahami 

dan menganalisis pemaknaan pesan yang terjadi di dalam sebuah film. Penelitian 

ini sepatutnya bisa dikembangkan kepada mahasiswa dan calon peneliti lainnya 

agar dapat memaknai isi pesan dalam film dengan lebih baik lagi. Dengan adanya 

penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kesinambungan dan pengetahuan 

terhadap perkembangan film baik di luar negeri maupun di dalam negeri. 

IV.2.2. Saran Praktis 

 Melalui penelitian ini, peneliti berharap khalayak dapat mengerti dan 

memaknai pesan – pesan yang terdapat dalam terorisme, baik yang ada di 

lingkungan sekitar maupun yang terjadi di dalam film. Selain itu juga 
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diharapkannya masyarakat bisa saling mengerti kebenaran akan kejadian – kejadian 

terorisme yang sudah terjadi, dengan tidak menstereotipkan tanpa mengetahui 

kebenarannya. Peneliti juga berharap agar film – film bertemakan terorisme 

semakin diperbanyak dengan mencantumkan pesan – pesan di dalamnya agar 

memberikan banyak pengetahuan dan mengubah persepsi masyarakat mengenai 

terorisme.  
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